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Abstrak
Mahasiswa penerima beasiswa memiliki tanggung jawab untuk memiliki prestasi akademik
yang baik. Dengan demikian mahasiswa penerima beasiswa berusaha belajar dengan giat agar
nilai prestasi akademiknya atau nilai IPKnya tidak mengalami penurunan. Tiap mahasiswa
penerima beasiswa memiliki caranya sendiri untuk mendapatkan nilai yang memuaskan, salah
satu tindakan atau upaya yang dilakukan adalah melakukan kecurangan akademik untuk
mencapai nilai yang memuaskan. Tindakan tersebut dilakukan demi melindungi beasiswanya.
Tujuan penelitian ini adalah menguji seberapa besar kontribusi Self-efficacy terhadap
Kecurangan Akademik pada Mahaiswa Penerima Beasiswa. Responden penelitian ini 199
responden dengan mengggunakan skala Self-Efficacy dan skala kecurangan akademik. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik snowball sampling. Analisis data
menggunakan teknik regresi sederhana. Hasil membuktikan bahwa hipotesis penelitian ini
diterima yaitu terdapat kontribusi Self-efficacy terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa
penerima beasiswa.. Hasil uji regresi diperoleh nilai R square sebesar 0,000, artinya sebanyak
6% self-efficacy memengaruhi kecurangan akademik pada mahasiwa penerima beasiswa. Self-
efficacy dan kecurangan akademik pada penelitian ini berada pada kategori tinggi dan sedang.

Kata Kunci: Self-efficacy, Kecurangan Akademik, Mahasiswa Penerima Beasiswa

Abstract

Scholarship recipient students have a responsibility to have good academic achievements. In this
way, students who receive scholarships try to study hard so that their academic achievement or
GPA does not decrease. Each scholarship recipient student has his own way of getting
satisfactory grades, one of the actions or efforts taken is committing academic fraud to achieve
satisfactory grades. This action was taken to protect his scholarship. The purpose of this research
is to test how much Self-efficacy contributes to Academic Cheating in Scholarship Recipient
Students. The respondents for this research were 199 respondents using the Self-Efficacy scale
and the academic cheating scale. The sampling technique used was the snowball sampling
technique. Data analysis uses simple regression techniques. The results prove that this research
hypothesis is accepted, namely that there is a contribution of self-efficacy to academic cheating
in scholarship recipient students. The results of the regression test obtained an R square value of
0.006, meaning that 6% of self-efficacy influences academic cheating in scholarship recipient
students. Self-efficacy and academic cheating in this study were in the high and medium
categories.

Keywords: Self-efficacy, Academic Cheating, Scholarship Recipient Students

PENDAHULUAN bahwa pendidikan itu sangat penting, maka
Pendidikan merupakan hal yang  dibutuhkannya suatu dukungan seperti

sangat penting bagi setiap orang. Menyadari  beasiswa. Pemerintah Indonesia menyediakan
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berbagai macam beasiswa untuk mahasiswa,

seperti Beasiswa Bidikmisi dan Kartu
Indonesia Pintar (KIP) Kuliah, yang bertujuan
untuk membantu mahasiswa dari keluarga
tidak mampu
pendidikan tinggi (Wahyudi 2017).

Bentuk-bentuk

agar dapat melanjutkan

beasiswa yang

diberikan kepada mahasiswa mencakup
berbagai kategori, mulai dari beasiswa prestasi
akademik, beasiswa untuk mahasiswa kurang
mampu, hingga beasiswa untuk mahasiswa
Pemerintah

berprestasi  non-akademik.

Indonesia menyediakan  berbagai

juga
beasiswa untuk memastikan akses pendidikan
tinggi lebih merata bagi seluruh lapisan
masyarakat, seperti Beasiswa Bidikmisi dan
KIP Kuliah. Beasiswa ini memberikan
dampak positif terhadap kualitas pendidikan,
motivasi akademik, dan prestasi mahasiswa di
2017,
Haryanto, & Setiawan, 2019; Wulandari, &

Sulaiman, 2020; Yuliana & Fitria,2021).

perguruan tinggi (Arum & Cahyo,

Mahasiswa  penerima  beasiswa
memiliki tanggung jawab untuk memiliki
prestasi akademik yang baik, dengan demikian
mahasiswa penerima beasiswa berusaha
belajar dengan giat agar nilai

[PKnya

prestasi

akademiknya atau nilai tidak

mengalami penurunan. Tiap mahasiswa

penerima beasiswa memiliki caranya sendiri
untuk mendapatkan nilai yang memuaskan,
salah satu tindakan yang dilakukan adalah
melakukan kecurangan akademik untuk
mencapai nilai yang memuaskan. Tindakan
dilakukan  demi

tersebut melindungi

beasiswanya. Penelitian Sari dan Syafruddin
(2017) mengungkapkan bahwa mahasiswa
yang menerima beasiswa sering kali merasa
tertekan untuk mempertahankan prestasi
akademik yang tinggi guna menjaga beasiswa.
Tekanan ini kadang mendorong mereka untuk
akademik.

Saxe (2017)

terlibat dalam  kecurangan
Penelitian Tremblay dan
menemukan sekitar 20% mahasiswa penerima
beasiswa yang terlibat dalam penelitian
mengakui telah melakukan kecurangan
akademik, baik dalam bentuk plagiarisme
maupun menyontek selama ujian. kemudian
penelitian yang dilakukan Morris dan O'Grady
(2019) menemukan sebanyak 22% dari
penerima beasiswa terlibat dalam perilaku
tidak jujur, meskipun mengakui bahwa
mereka merasa tidak nyaman dengan tindakan
tersebut.
Kecurangan akademik adalah
tindakan yang melanggar standar integritas
dalam pendidikan, seperti plagiarisme,
menyontek, atau menggunakan sumber yang
tidak sah tugas

akademik (Anderman, & Murdock, 2017).

untuk  menyelesaikan

Ciri individu yang melakukan kecurangan
akademik diantaranya melakukan menyontek
(Bowers 2017), melakukan tindakan plagiat
(Pope, 2016), menggunakan jasa pihak ketiga
untuk menyelesaikan tugas (Hrabowski, &
O'Connor, 2017), dan menggunakan alat
elektronik dalam ujian (Wang & Xie,2018).
Kecurangan akademik dapat merusak

integritas pendidikan karena menciptakan

lingkungan yang tidak adil dan merugikan
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mahasiswa yang berusaha keras untuk
mencapai prestasi secara sah (Koutropoulos &
McGrath, 2017), selain itu mahasiswa yang
terlibat dalam kecurangan akademik dapat
kehilangan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan dan karakter
yang diperlukan untuk sukses di masa depan,
ketekunan, tanggung jawab, dan

&  Steel, 2019).

seperti
kejujuran  (Harrison
Kecurangan akademik yang dilakukan
mahasiswa diakibatkan karena rendahnya self
esteem. kecurangan akasemik dilakukan
karena para mahasiswa merasa tidak mampu
mencapai tujuan akademik tanpa bantuan luar
(Ali & Kasim, 2018), berbeda,, individu
dengan self-efficacy yang tinggi lebih akan
cenderung untuk memilih cara yang lebih etis
dan efisien dalam menyelesaikan tugas
(Muenks & Miele, 2017).

Bandura (2018) mendefinisikan self-
efficacy sebagai keyakinan seseorang bahwa
individu tersebut dapat mengorganisir dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk

mencapai tujuan. Individu dengan self-

efficacy tinggi

mencapai tujuan karena memiliki kepercayaan

cenderung lebih mampu
diri dalam kemampuan untuk mengatasi
tantangan, yang mengarah pada hasil yang
lebih baik dalam berbagai bidang kehidupan,
termasuk akademik dan profesional (Schunk
& DiBenedetto, 2021). Senada disebutkan
bahwa  self-efficacy  berperan  dalam
keberhasilan akademik. Mahasiswa dengan
self-efficacy tinggi lebih termotivasi untuk

belajar dan menyelesaikan tugas, serta lebih

cenderung untuk berhasil dalam ujian dan
tugas akademik (Zimmerman, & Schunk,
2021).

Terdapat penelitian

yang
membuktikan keterkaitan antara self-efficacy
dan kecurangan akademik. Penelitian oleh
Lange dan Zepke (2017) dimana studi ini
meneliti peran self-efficacy dalam mendorong
kecurangan akademik di kalangan mahasiswa
universitas. penelitian tersebut membuktikan
bahwa mahasiswa dengan tingkat self-efficacy
rendah lebih cenderung terlibat dalam
kecurangan akademik sebagai cara untuk

mengatasi rasa tidak aman atau kesulitan

akademik.

Berdasarkan paparan tersenut
diketahui bahwa mahasiswa penerima
beasiswa mendapatkan tekanan  untuk

mempertahankan prestasi akademiknya, maka
salah satu upaya adalah dengan melakukan
kecurangan akademik. Faktor yang dapat
memengaruhi kecurangan akademik adalah
self-efficacy. Oleh karena itu,

merumuskan apakah ada kontribusi self-

peneliti

efficacy terhadap kecurangan akademik pada

mahasiswa penerima beasiswa?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Skala yang digunakan sebagai alat
ukur disebar secara online menggunakan
google form. Peneliti menggunakan teknik
snowball sampling yang merupakan
pengambilan sampel non-probabilitas yang

digunakan untuk mengidentifikasi dan
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merekrut  partisipan  dalam  penelitian,

terutama ketika populasi yang ingin diteliti
sulit diakses atau tersebar. Dalam snowball
sampling,

responden pertama kali yang

terpilih (disebut juga sebagai informan kunci)

diminta untuk merujuk atau
merekomendasikan  individu lain  yang
memiliki  karakteristik ~ serupa  untuk

berpartisipasi dalam penelitian. Proses ini
kemudian berlanjut secara bertahap, mirip
dengan bola salju yang semakin besar saat
bukit (Biernacki, &

bergulir menuruni

Waldorf, 2016)). Alasan menggunakan
snowball sampling adalah kemudahan dalam
aksesibilitas karena sampling penelitian ini
adalah mahasiswa penerima beasiswa yang
cukup sulit dijangkau oleh peneliti secara
langsung.

Responden penelitian ini berjumlah
119 dengan responden perempuan sebanyak
68,9%, sedangkan responden pria 31,2%.
responden penelitian ini berusia usia 18 — 24
tahun berdasarkan jenjang S1 sebanyak 98,3%
dan 25 — 35 tahun berdasarkan jenjang S2
sebanyakl,7%. Kemudian, berdasarkan
perguruan tinggi, responden penelitian ini
terdiri Perguruan Tinggi swasta sebanyak
53% dan Perguruan Tinggi Negeri sebanyak
46,2% .

Skala Kecurangan Akademik diukur
dengan menggunakan skala berdasarkan
aspek-aspek kecurangan akademik milik Mc
cabe, Trevino, Butterfield (2001) yaitu yaitu
cheating, seeking outside help, plagiarism dan

electronic cheating. Skala terdiri dari 17 aitem

dengan 6 pilihan jawaban mulai dari dari
sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai.
Reliabilitas skala ini adalah 0,856.

Variabel self efficacy diukur degan
menggunakan general self-efficacy scale
(GSE) yang telah disusun berdasarkan acuan
tiga dimensi self-efficacy yang dipaparkan
oleh Bandura (1993), yaitu meliputi
magnitude, generality, dan strength. Terdapat
10 aitem. dengan pernyataan kategori respon
pada skala ini adalah mulai dari sangat tidak
sesuai hingga sangat sesuai. reliabilitas skala
ini adalah 0,772.

Penelitian ini menggunakan regresi
sederhana duntuk melakukan analisis data
yang bertujuan untuk menguji seberapa besar
kontribusi self efficacy terhadap kecurangan
akademik pada penerima basiswa. Analisis
data ini dilakukan dengan menggunakan
Statistical Product and Service Solution
(SPSS) version 25.0 for windows. Penelitian
ini telah memenuhi kode etik penelitian
dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
yang mengutamakan perlindungan hak dan
kesejahteraan serta

peserta  penelitian,

memastikan bahwa

dilakukan

prosedur penelitian

secara transparan, jujur, dan

bertanggung jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
self-efficacy
akademik
Tabel 1

secara empiris  kontribusi

terhadap  kecurangan pada
mahasiswa penerima beasiswa.

menunjukan hasil analisa regresi dimana nilai
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signifikansi sebesar 0,030 (P <0,05) dan nilai F
sebesar 0,723. Hasil tersebutt membuktikan
bahwa hipotesis penelitian ini diterima yaitu

self-efficacy
akademik pada Mahasiswa

ada  kontribusi terhadap
kecurangan
Penerima Beasiswa. Tabel 2 menunjukan nilai
R square sebesar 0,006 artinya 6 % variabel
kecurangan akademik ditentukan oleh self
efficacy, sedangkan 94 % disebabkan oleh
veriabel diluar penelitian ini.
Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa ada kontribusi self-efficacy terhadap
kecurangan akademik pada Mahasiswa
Penerima Beasiswa. Dalam konteks akademik,
self-efficacy merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuan diri untuk mencapai
tujuan tertentu, termasuk dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan
cara yang sah dan etis. Self-efficacy yang
rendah dapat menjadi faktor pemicu seseorang
untuk terlibat dalam tindakan kecurangan
akademik, karena individu tersebut merasa

kurang mampu atau kurang yakin akan

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
secara jujur, sehingga cenderung memilih

jalan pintas seperti plagiarisme atau

menyontek untuk mengatasi rasa

ketidakmampuan tersebut. Individu dengan

self-efficacy

memiliki

rendah  seringkali  kurang
keterampilan dalam mengatasi
tantangan akademik, dan mungkin merasa
bahwa kecurangan adalah cara yang lebih
mudah untuk mencapai hasil yang diinginkan
(Bandura, 2016; Huang, 2017; Nisa, &
Rahman, 2021; Sharma & Bajpai, 2017;
Teimouri & Abedini, 2020), mahasiswa yang
memiliki self-efficacy rendah sering kali
merasa tidak mampu menyelesaikan tugas
akademik dengan baik, yang menyebabkan
lebih rentan terhadap kecurangan akademik
sebagai untuk mengatasi tekanan
(Hrabowski, & O'Connor, 2017). Senada, Park
Kim (2020)

mahasiswa dengan self-efficacy rendah lebih

cara

dan menemukan bahwa
rentan terhadap tekanan dan cenderung terlibat

dalam kecurangan.

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

Model Sum of df Mean square F sig
squares
1 Regression 17,852 1 17,652 0,723 0,03
Residual 2857,172 117 24,420
Total 2874,824 118
Tabel 2. Hasil Koefisien Korelasi dan Korelasi Determinan
Variabel R R Square Adjusted R Std. Error of The
Square Estimate
Self Efficacy 0,078 0,006 -0,002 4,942
dan
Kecurangan
akademik
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Mabhasiswa dengan self-efficacy tinggi
lebih cenderung menghindari kecurangan
akademik karena mereka merasa yakin akan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan
tugas tanpa menggunakan cara yang tidak sah
(McCabe, & Trevino, 2016), cenderung lebih
mampu mengatur waktu belajar dan memiliki
kontrol diri yang lebih baik, yang mengurangi
kemungkinan terlibat dalam kecurangan
akademik. Mahasiswa yang percaya pada
kemampuan untuk mengatasi tantangan
akademik tanpa bantuan eksternal cenderung
lebih berfokus pada tugas dan lebih jarang
terlibat dalam
(Mohammad & Agha,

disebutkan bahwa

perilaku

2017).

menyontek

Senada
individu dengan self-
efficacy yang tinggi cenderung memiliki
lebih  kuat

keyakinan terhadap

yang
kemampuan diri dan lebih mampu mengatasi
kesulitan akademik tanpa harus merujuk pada
tindakan yang tidak etis (Bandura, 2016;
Huang, 2017; Nisa, & Rahman, 2021; Sharma
& Bajpai, 2017; Teimouri & Abedini, 2020)

self-efficacy

akademik pada

Peranan terhadap

kecurangan mahasiswa
penerima beasiswa sebesar 6% dan sisanya
sebesar 94% merupakan variabel lain di luar
penelitian. Dari hasil penelitian ini diketahui
bahwa self-efficacy memiliki kontribusi yang
rendah terhadap kecurangan akademik pada
mahasiswa penerima beasiswa. Self-efficacy
sebagai faktor internal ternyata tidak cukup
besar

untuk  memengaruhi  kecurangan

akademik pada mahasiswa penerima beasiswa.
Klaric dan Sifrer (2021) menemukan bahwa
faktor individu seperti tingkat self-efficacy
yang rendah dan kurangnya motivasi intrinsik
serta faktor kontekstual seperti norma sosial di
sekitar mahasiswa dan ketegangan akademik
memengaruhi  kecenderungan mahasiswa
untuk melakukan kecurangan akademik.
Mahasiswa yang merasa tidak diperlakukan
dengan adil atau yang menghadapi perbedaan
besar dalam tingkat kemampuan sering kali
lebih cenderung memilih jalur yang lebih cepat
seperti kecurangan untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Selain itu, kecurangan akademik pada
mahasiswa penerima beasiswa terjadi karena
adanya tekanan akademik dimiliki mahasiswa.
Stres akibat beban tugas yang banyak, tenggat
waktu yang ketat, dan harapan orang tua dapat
mendorong mahasiswa untuk mencari cara
mudah dan cepat untuk mempertahankan
prestasi akademik, termasuk melalui perilaku
kecurangan akademik (Ahmed & Abdullah,
2020), maka diperlukan faktor lainnya itu
faktor eksternal seperti dukungan sosial.
Penelitian Nicolai (2020) menemukan bahwa
dukungan sosial dari keluarga, teman, dan staf
akademik memengaruhi keputusan mahasiswa
terkait kecurangan akademik. Temuan
menunjukkan bahwa mahasiswa yang merasa
didukung lebih cenderung untuk berperilaku

secara etis dalam konteks akademik.
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Tabel 3. Mean Empiric, Mean Hipotetic, dan Standar Deviasi Hipotetic Skala
Kecurangan Akademik

Skala Mean Mean Standar Keterangan
empiric hipotetic Deviasi
Hipotetic
Kecurangan 43 48 10,6 Sedang
Akademik
Self Efficacy 26,58 21 4,6 Tinggi

Tabel 3 menemukan bahwa varibel
kecerungan akademik berada pada kategori
sedang, yang artinya responden penelitian ini
cenderung melakukan kecurangan akademik.
Mahasiswa cenderung terlibat dalam kecu-
rangan jika mereka merasa bahwa perilaku
tersebut tidak akan terdeteksi atau jika mereka
merasa bahwa lingkungan akademik tidak
mendukung atau tidak adil (Mc cabe, Trevino,
Butterfield, 2027), selain itu Galloway (2020)
mengungkapkan bahwa lingkungan akademik
yang kompetitif dan tekanan untuk berprestasi
sering menjadi faktor pendorong utama di
balik kecurangan akademik. Mahasiswa yang
merasa cemas tentang kemampuan akademik
lebih cenderung untuk melakukan kecurangan
sebagai cara untuk menghindari kegagalan
atau untuk mengurangi stres. Faktor lain yang
mempengaruhi adalah adanya perasaan bahwa
kecurangan itu diterima di kalangan teman
sekelas atau di lingkungan kampus, seperti
pada mahasiswa penerima beasiswa yang
dihadapkan dengan tuntutan akademik sebaga
syarat dari beasiswa itu sendiri seperti IPK
minimum 3,0 atau lebih tinggi tergantung
lembaga  penerima  beasiswa  mampu
menimbulkan kondisi stres pada mahasiswa

penerima beasiswa.

Responden penelitian ini memiliki self
efficacy yang tinggi. Menurut Bandura (2018)
pengalaman keberhasilan adalah faktor paling
self-efficacy.

Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas

kuat dalam  membangun
akademik memberikan mahasiswa keyakinan
bahwa mereka mampu menghadapi tantangan
akademik berikutnya. Modeling sosial dengan
mengamati perilaku orang lain sebagai proses
belajar dan persuasi verbal dengan mendengar
nasihat dan saran atau bimbingan untuk
meningkat kualitas diri yang memicu self-
efficacy diri menjadi semakin baik. Senada,
menurut Chunk dan DiBenedetto (2020)
terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi

self-efficacy,

modeling

seperti pengalaman mastery,

sosial (dari orang lain), dan
dukungan sosial yang diterima mahasiswa,
selain itu pentingnya umpan balik positif dan
faktor lingkungan yang mendukung dapat
meningkatkan keyakinan diri individu untuk

berhasil dalam tugas-tugas akademik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini

ditemukan bahwa hipotesis diterima, yang

self-efficacy

akademik

artinya terdapat konstribusi

terhadap  kecurangan pada
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mahasiswa penerima beasiswa. Kontribusi

dukungan sosial sebesar 6% sedangkan
sisanya sebesar 94% adalah variabel lain yang
memengaruhi diluar penelitian.

Peneliti menyarankan agar mahasiswa

dapat mengurangi atau menghilangkan
perilaku  kecurangan akademik dengan
merencanakan  belajar  agar  mampu

mengerjakan tugas dan ujian sendiri tanpa
melakukan strategi yang tidak baik, serta
menjauhi ajakan teman-teman yang menjadi
pengaruh untuk melakukan kecurangan dalam
perkuliahan. Selanjutnya dalam meningkatkan
self-efficacy yang baik mahasiswa dapat
mencoba hal-hal baru untuk meningkatkan
jangkauan keterampilan, mencoba untuk
bersikap positif dalam menghadapi berbagai
situasi serta banyak Dberlatih melakukan

sesuatu  yang dapat membantu dalam
pembelajaran. Kemudian disarankan agar
universitas membuat peraturan yang tegas
dalam mengambil tindakan terkait kecurangan
akademik dalam perkuliahan. Berkaitan
dengan kontribusi variabel self efficacy yang
rendah, maka perlu melanjutkan penelitian ini
dengan menggunakan variabel independen
lainnya yang sekiranya mampu memengaruhi
kecurangan akademik seperti dukungan sosial,

motivasi instrinsik dan kondisi stres
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